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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

korelasional. Penelitian dengan teknik korelasional bertujuan menyelidiki 

sejauhmana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau 

lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2007). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel yaitu 

konflik interpersonal dan kepuasan kerja. 

 

B. Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel penelitian ini bertujuan untuk memperjelas dan 

membatasi masalah serta menghindari pengumpulan data yang tidak diperlukan. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Variabel bebas  (X) : Konflik Interpersonal 

Variabel terikat (Y) : Kepuasan Kerja 
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C. Defenisi Operasional 

1. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah perasaan yang muncul yaitu perasaan yang 

dimiliki oleh setiap karyawan di PTPN 5 Sei Galuh terhadap pekerjannya, 

yang menggambarkan suka atau tidak suka dengan pekerjaan dan 

lingkungannya atau sikap yang ditunjukkan sebagai hasil penilaian karyawan 

terhadap pekerjaan yang ia lakukan. 

2. Konflik Interpersonal 

Konflik interpersonal adalah proses dimana adanya ketidaksesuaian 

tujuan antara karyawan satu dengan karyawan lain yang ada di dalam PTPN 5 

Sei Galuh sehingga mengakibatkan kondisi yang memunculkan perbedaan 

pendapat, perselisihan hingga permusuhan antara kedua belah pihak. 

 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Martono (2012), populasi merupakan keseluruhan objek atau 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu 

dalam ruang lingkup yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Kantor Kebun PTPN 5 

Sei Galuh yang berjumlah 375 orang karyawan. Adapun karyawan dibagi 

menjadi dua karyawan pimpinan dan karyawan pelaksana. 
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

Jabatan Jumlah 

Pimpinan 12 

Pengamanan (karyawan pelaksana) 40 

ADM/TU (karyawan pelaksana) 28 

Personalia (karyawan pelaksana) 50 

Teknik (karyawan pelaksana) 49 

Bagian Tanaman (karyawan 

pelaksana) 

196 

Total 375 

Sumber : Data personalia karyawan PTPN V Sei Galuh 2016 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti (Prasetyo, 

2008).  Sedangkan menurut Martono (2012) sampel merupakan bagian dari 

populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kebun PTPN 5 Sei Galuh yang 

berjumlah 375 orang karyawan. Untuk pengambilan sampel, peneliti 

menggunakan pendapat Slovin  yaitu dengan menggunakan rumus: 

n =  
 

       
 

n =  
   

             
 

n =  
   

              
 

n =  
   

        
 

n =  
   

      
 

n =  193.5 
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n =  193 

 

3. Teknik Sampling 

Tekhnik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Proportionate Stratified Random Sampling. Menurut Sugiyono 

(2014), tekhnik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Yang menjadi sampel 

penelitian ini adalah katyawan PTPN 5 Sei Galuh. Untuk menentukan jumlah 

sampel pada tiap strata, peneliti menggunakan rumus (Prasetyo dan Jannah, 

2010) : 

Sampel =  
         

              
 X Total sampel 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

Jabatan Populasi Jumlah Sampel 

Pimpinan 12   

   
       

Pengamanan 

(karyawan 

pelaksana) 

40   

   
        

ADM/TU 

(karyawan 

pelaksana) 

28   

   
        

Personalia 

(karyawan 

pelaksana) 

50   

   
        

Teknik (karyawan 

pelaksana) 

49   

   
        

Bagian Tanam 

(karyawan 

pelaksana)an 

196    

   
         

Total 375 193 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang tepat dan sesuai dengan yang diteliti, maka 

diperlukan alat ukur. Alat ukur yang tepat dalam penelitian ini berbentuk skala 

psikologi. Skala merupakan instrumen pengumpul data yang bentuknya hampir 

sama dengan daftar cocok atau angket model tertutup, namun alternatif 

jawabannya merupakan perjenjangan. Penskalaan yang dibuat oleh Rensis Likert, 

menggunakan lima alternatif perjenjangan dari kondisi yang sangat favorable 

(sangat mendukung) hingga unfavorable (sangat tidak mendukung) (Idrus, 2009). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan membagi skala penelitian yang terdiri dari dua skala yaitu skala kepuasan 

kerja dan skala konflik interpersonal. 

 

1. Alat Ukur Kepuasan Kerja 

Data yang diperlukan dalam penelitain ini akan diperoleh dengan 

menggunakan skala. Dalam penelitian ini, pengukuran aspek kepuasan kerja 

diukur menggunakan skala JSS (Job Satisfactions Survey) yang 

dikembangkan oleh Paul E. Spector. Skala ini terdiri dari 36 aitem pertanyaan 

yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dalam penelitian 

Etnaningtyas (2011) yang telah dimodifikasi oleh peneliti. 

Untuk skala kepuasan kerja, nilai yang diberikan berkisar dari 1 (satu) 

hingga 4 (empat), dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Untuk pertanyaan favorabel 

1. Nilai 4 (empat) jika jawaban SS (Sangat Sesuai) 

2. Nilai 3 (tiga) jika jawaban S (Sesuai) 

3. Nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Sesuai) 

4. Nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai) 

Untuk pertanyaan Unfavorabel 

1.  Nilai 4 (empat) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai) 

2. Nilai 3 (tiga) jika jawaban TS (Tidak Sesuai) 

3. Nilai 2 (dua) jika jawaban S (Sesuai) 

4. Nilai 1 (satu) jika jawaban SS (Sangat Sesuai) 

 

Tabel 3.3 

Blue print skala kepuasan kerja 

No Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah 

1 Gaji 1,11 10,20 4 

 2 Promosi 2,12  21,31 4  

3 Supervisi 3,13 22,32 4 

4 Tunjangan 4,14 23,33 4 

5 Penghargaan 5,15 24,34 4 

6 Prosedur Operasional 6 16,25,35 4 

7 Rekan Kerja 7,17 26,36 4 

8 Sifat Pekerjaan 8,18,30 28 4 

9 Komunikasi 

 

9 19,27,29 4 

 Jumlah 17 19 36 
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2. Alat Ukur Konflik Interpersonal 

Skala konflik interpersonal disusun berdasarkan teori Wilmot dan 

Hocker (dalam Winayanti, 2016), skala ini disusun dengan model skala Likert 

yang telah dimodifikasi menjadi empat alternatif jawaban dengan 

menghilangkan jawaban netral. 

Untuk skala konflik interpersonal, nilai yang diberikan berkisar 

dari 1 (satu) hingga 4 (empat), dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Untuk pertanyaan favorabel 

1. Nilai 4 (empat) jika jawaban SS (Sangat Sesuai) 

2. Nilai 3 (tiga) jika jawaban S (Sesuai) 

3. Nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Sesuai) 

4. Nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai) 

Untuk pertanyaan Unfavorabel 

1.  Nilai 4 (empat) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai) 

2. Nilai 3 (tiga) jika jawaban TS (Tidak Sesuai) 

3. Nilai 2 (dua) jika jawaban S (Sesuai) 

4. Nilai 1 (satu) jika jawaban SS (Sangat Sesuai) 
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Tabel 3.4 

Blue Print Skala Konflik Interpersonal 

No Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah 

1 An Expressed Struggle 1, 11, 21, 31 6, 16, 26, 36 8 

2 Interdependence 2, 12, 22, 32 7, 17, 27, 37 8 

3 Perceived Incompatible Goal 3, 13, 23, 33 8, 18, 28, 38 8 

4 Perceived Scarce Resources 4, 14, 24, 34 9, 19, 29 7 

5 Interference 5, 15, 25, 

35, 

10, 20, 30, 39 8 

 Jumlah 20 19 39 

 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Alat Ukur 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala 

psikologi. Skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang 

membedakannya dari berbagai bentuk alat pengumpulan data yang lain 

seperti angket, daftar isian, inventori, dan lain-lain. skala psikologi 

mengacu pada alat ukur aspek atau atribut afektif (Azwar, 2012). 

Validitas dapat diartikan sejauhmana ketepatan dan kecermatan 

suatu alat dalam melakukan kualitas fungsi ukurnya. Dalam penelitian ini, 

validitas yang digunakan peneliti adalah validitas isi, yaitu menunjuk 

kepada sejauh mana sebuah tes/skala/instrumen dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas isi ditentukan melalui metode professional 

judgement, yaitu pendapat ahli (pakar keilmuan) tentang isi materi tes atau 

skala tersebut (Idrus, 2009). Pengujian validitas isi menggunakan analisis 

rasional oleh para ahli, dalam hal ini dilakukan oleh dosen pembimbing 

dan narasumber. 
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2. Daya Beda Diskriminasi 

Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukkan bahwa 

fungsi aitem selaras dengan fungsi tes. Aitem yang memiliki indeks daya 

beda baik merupakan aitem yang konsisten karena mampu menunjukkan 

perbedaan antar subjek pada aspek yang di ukur dengan skala 

bersangkutan (Azwar, 2012). Umumnya skala psikologi yang digunakan 

untuk menentukan indeks daya diskriminasi di atas 0,30 atau di atas 0,25 

sudang dianggap mengindikasikan daya diskriminasi yang baik. Namun, 

apabila jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan 

maka peneliti dapat menurunkan 0,30 menjadi 0,25 (Azwar, 2012).  

Berdasarkan konsep yang telah dikemukakan diatas, lebih lanjut 

Azwar mengatakan apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem-

total sama dengan atau lebih besar dari 0,30 jumlahnya melebihi jumlah 

aitem yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, maka 

dapat dipilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi 

tertinggi. Sebaliknya, apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak 

mencukupi jumlah yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk 

menurunkan sedikit batas kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah 

aitem yang diinginkan dapat tercapai (Azwar, 2012). Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan koefisien aitem-total minimal 0,25 sebagai acuan 

penentu daya diskriminasi aitem karena jika peneliti menggunakan 0,30 

maka aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang 

diinginkan. Dalam hal ini, pengukuran indeks daya beda dilakukan  
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dengan menghitung koefisien korelasi skor subjek pada aitem dengan skor 

tes (konsistensi aitem total). Dari 36 aitem skala kepuasan kerja terdapat 7 

aitem gugur dan 29 aitem valid dengan koefisien korelasi total berkisar 

antara 0,255 sampai 0,726. Dari 39 aitem skala konflik interpersonal yang 

telah diuji coba terdapat 16 aitem gugur dan 23 aitem valid dengan 

koefisien korelasi total berkisar antara 0,254 sampai 0,713. 

Tabel 3.5 

Blue Print Skala Kepuasan Kerja Valid dan Gugur 

(Setelah Try Out) 

No Indikator 

Nomor Aitem 

Jumlah Favorabel Unfavorabel 

Valid Gugur Valid Gugur 

1 Gaji 1,11 - 20 10 4 

2 Promosi 2,12 - 21 31 4 

3 Supervisi 3,13 - 22,32 - 4 

4 Tunjangan 4,14 - 23,33 - 4 

5 Penghargaan 5,15 - - 24,34 4 

6 Prosedur 

operasional 

6 - 35 16,25 4 

7 Rekan Kerja 7,17 - 26,36 - 4 

8 Sifat Pekerjaan 8,18,30 - 28 - 4 

9 Komunikasi 9 - 27,29 19 4 

Jumlah 17 0 12 7 36 

 

Tabel 3.6 dibawah ini adalah Blue Print skala Kepuasan Kerja 

untuk penelitian. 
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Tabel 3.6 

Blue Print Skala Kepuasan Kerja Untuk Penelitian 

No Indikator 
Aitem Soal Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1 Gaji 1,2 3 3 

2 Promosi 4,5 6 3 

3 Supervisi 7,8 9,10 4 

4 Tunjangan 11,12 13,14 4 

5 Penghargaan 15,16 - 2 

6 Prosedur Oprerasional 17 18 2 

7 Rekan Kerja 19,20 21,22 4 

8 Sifat Pekerjaan 23,24,25 26 4 

9 Komunikasi 27 28,29 3 

Jumlah 17 12 29 

 

Tabel 3.7 

Blue Print Skala Konflik Interpersonal Valid dan Gugur 

(Setelah Try Out) 

No Indikator 

Nomor Aitem 

Jumlah Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur 

1 An Expressed 

Struggle 

1,11,21 31 6,16,26,36 - 8 

2 Interdependence 22 2,12,32 - 7,17,27,37 8 

3 Perceived 

Incompatible 

Goal 

13 3,23,33 8,18,28,38 - 8 

4 Perceived 

Scarce 

Resources 

14,24 4,34 9,19,29 - 7 

5 Interference 15 5,25,35 10,20,30,39 - 8 

Jumlah 8 12 15 4 39 

 

Tabel 3.8 dibawah ini adalah Blue Print skala konflik interpersonal 

untuk penelitian. 
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Tabel 3.8 

Blue Print Skala Konflik Interpersonal 

Untuk Penelitian 

No Indikator 
Aitem Soal Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1 An Expressed Struggle 1,2,3 4,5,6,7 7 

2 Interdependence 8 - 1 

3 Perceived Incompatible 

Goal 

9 10,11,12,13 5 

4 Perceived Scarce Resources 14,15 16,17,18 5 

5 Interference 19 20,21,22,23 5 

Jumlah 9 15 23 

 

3. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas (rxx’) yang 

angkanya berada dalam rentang 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien 

reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti  semakin tinggi reliabilitasnya. 

Sebaliknya, koefisien reliabilitas yang semakin rendah mendekati 0 berarti 

semakin rendah reliabilitas nya. 

Dalam perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 21 for Windows 

dengan fasilitas Cronbach Alpha. Dalam penelitian ini teknik reliabilitas 

yang digunakan adalah tekhnik satu kali pengukuran atau disebut juga 

konsistensi internal. Berdasarkan hasil analisis data try out yang telah 

dilakukan didapatkan reliabilitas untuk skala kepuasan kerja didapatkan 

nilai cronbach’s alpha (α)sebesar 0,879, sedangkan untuk skala konflik 

interpersonal didapatkan nilai cronbach’s alpha (α) sebesar 0,812. 
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G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis korelasi product moment oleh Pearson 

dengan menggunakan batuan program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) 21 for Windows. 


